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Hiperkolesterolemia yang ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total >200 mg/dL.
Hiperkolesterolemia dapat meningkatkan risiko terjadinya aterosklerosis yang merupakan penyebab
utama Penyakit Jantung Koroner (PJK). Indeks Aterogenik Plasma (IAP) dan Indeks Risiko Koroner (IRK)
merupakan parameter yang baik untuk melihat risiko terjadinya aterosklerosis dan PJK. Virgin Coconut
Qil (VCO) telah diketahui memiliki potensi antikolesterol. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh
pemberian VCO terhadap nilai IAP dan IRK pada mencit hiperkolesterolemia. Sebanyak 25 ekor
mencit jantan galur DDY dibagi menjadi 5 kelompok yaitu (1) Kontrol negatif diberi saline 0,9%; (2) Kontrol
positif diberi minyak trans/MT 200 mg/kgBB; (3) MT+VCO 200 mg/kgBB; (4) MT+VCO 400 mg/kgBB;
dan (5) MT+VCO 600 mg/kgBB. Perlakuan diberikan selama 56 hari. Darah diambil secara non invasif
pada hari ke-57 melalui vena lateral ekor mencit untuk mengukur profil lipid plasma yaitu kolesterol total,
trigliserida (TG), High Density Lippoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) plasma
menggunakan alat uji cepat Lipid Pro®. Nilai Indeks Aterogenik Plasma (IAP) yaitu log (TG/HDL) dan
Indeks Risiko Koroner yaitu Kolesterol Total/HDL. Nilai IAP pada mencit yang diberi VCO adalah 0,08-0,22
(kategori risiko=rendah) berbeda nyata dari kelompok kontrol positif sebesar 0,82+0,078 (kategori
risiko=tinggi). Nilai IRK pada mencit yang diberi VCO adalah 1,4-2,4 (kategori risiko=rendah) berbeda
nyata dari kelompok kontrol positif 5,3+0,67 (kategori risiko=tinggi) (sig<0,05). Dosis VCO 600mg/kgBB
adalah dosis optimal menurunkan risiko IAP dan IRK mencit hiperkolesterolemia dengan kategori risiko
rendah. Pemberian VCO selama 8 minggu mampu menurunkan nilai IAP dan IRK pada mencit
hiperkolesterolemia.
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Hypercholesterolemia is characterized by an increase in total cholesterol levels > 200 mg/dL.
Hypercholesterolemia can increase the risk of atherosclerosis which is the main cause of Coronary
Heart Disease (CHD). Plasma Atherogenic Index (IAP) and Coronary Risk Index (IRK) are good
parameters to see the risk of atherosclerosis and CHD. Virgin Coconut Oil (VCO) has been known to
have anti-cholesterol potential. The purpose of this study was to determine the effect of giving VCO on
IAP and IRK values in hypercholesterolemic mice. A total of 25 male DDY mice were divided into 5
groups, namely (1) negative controls were given 0.9% saline; (2) The positive control was given
trans/MT oil 200 mg/kg bw; (3) MT+VCO 200 mg/kg bw; (4) MT+VCO 400 mg/kg bw; and (5) MT+VCO
600 mg/kg bw. The treatment was given for 56 days. Blood was taken non-invasively on day 57
through the lateral vein of the tail of mice to measure the plasma lipid profile, namely total cholesterol,
triglycerides (TG), High-Density Lipoprotein (HDL), and Low-Density Lipoprotein (LDL) plasma using the
Lipid Pro® rapid test kit. . Plasma Atherogenic Index (IAP) value is log (TG/HDL) and Coronary Risk
Index is Total Cholesterol/HDL. IAP value in mice that were given VCO was 0.08-0.22 (risk category =
low) significantly different from the positive control group by 0.82 + 0.078 (risk category = high). The
IRK value in mice that were given VCO was 1.4-2.4 (risk category = low) significantly different from the
positive control group 5.3 + 0.67 (risk category = high) (sig<0.05). The VCO dose of 600mg/kg bw is
the optimal dose to reduce the risk of IAP and IRK in hypercholesterolemic mice in the low-risk category.
Giving VCO for 8 weeks was able to reduce the value of IAP and IRK in hypercholesterolemic mice.
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Pendahuluan

Asam lemak trans biasa digunakan untuk

meningkatkan  kepadatan suatu minyak dalam

menyebabkan peningkatan kadar kolesterol, Low
Density Lipoprotein Cholesterol (LDL-C), dan trigliserida
dalam darah, serta dapat menurunkan kadar High
Density Lipoprotein Cholesterol (HDL-C). Tingginya kadar

pembuatanan edible oil. Walaupun demikian asam kolesterol di dalam darah (hiperkolesterolemia)

lemak trans (trans-fatty acid) juga mempunyai dampak
yang merugikan bagi kesehatan manusia (FAO, 2010).

merupakan permasalahan yang serius karena menjadi
salah satu faktor risiko dari berbagai macam penyakit

Lemak trans yang dikonsumsi berlebih dapat
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seperti kardiovaskuler, stroke, dan diabetes mellitus
(Kemenkes RI, 2019).

Kadar kolesterol total di dalam darah yang melebihi
batas normal (200mg/dL) dapat meningkatkan risiko
terjadinya aterosklerosis yang merupakan penyebab
penyakit jantung koroner (Yani, 2015). Angka kematian
akibat gangguan kardiovaskular diperkirakan akan
meningkat menjadi 25 juta orang pada tahun 2020, atau
sekitar 37% dari total kematian yang diperkirakan dan
45% dari kematian tersebut disebabkan oleh penyakit
jantung koroner. Kondisi penyakit jantung koroner di
Indonesia berada pada posisi ketujuh tertinggi dalam
kategori penyakit tidak menular dan berdasarkan
diagnosis dokter (Kemenkes RI, 2019).

Tingkat keparahan terkena aterosklerosis dapat
diketahui menggunakan parameter Indeks Aterogenik
Plasma (IAP) dengan melihat nilai log dari kadar
trigliserida terhadap HDL [log (trigliserida/HDL)]. Menurut
Niroumand, et al. (2015) indeks aterogenik merupakan
prediktor risiko aterosklerosis pada arteri koroner.
Tingkat keparahan risiko terkena PJK dapat
digambarkan menggunakan parameter Indeks Risiko
Koroner (IRK) yang diperoleh dengan melihat rasio profil
kolesterol total dan HDL (kolesterol total/HDL). Indeks
Risiko Koroner (IRK) merupakan sistem penilaian yang
dengan mudah memprediksi adanya penyumbatan pada
arteri koroner (Kazemi, et al., 2018). Berdasarkan
penelitian Ishigiro, et al. (1998) pemeriksaan pasien
menggunakan IRK menunjukkan semakin tinggi nilai IRK
yang didapat maka semakin banyak penyumbatan pada
arteri  koroner yang disebabkan oleh kolesterol.
Penanganan hiperkolesterolemia diperlukan sebagai
upaya pengendalian kadar kolesterol darah agar tidak
berlanjut ketahap yang lebih serius. Perubahan gaya
hidup, olahraga secara rutin, penurunan konsumsi
makanan berlemak, serta pemilihan bahan makanan
yang dapat menurunkan kadar LDL.

Virgin Coconut QOil (VCO) atau minyak kelapa murni
merupakan minyak kelapa yang dihasilkan dari daging
kelapa segar tanpa pemanasan, tanpa penambahan
bahan apapun, dan tanpa penyulingan secara kimia.
Prosesnya semua dilakukan dalam suhu relatif rendah.
Virgin Coconut Oil (VCO) mengandung 100% lemak yang
terdiri atas 92% asam lemak jenuh, 6% asam lemak tak
jenuh tunggal, dan 2% asam lemak tak jenuh ganda.
Asam lemak jenuh pada VCO terdiri atas 90% asam
lemak rantai sedang dan 10% asam lemak rantai
panjang. Asam lemak rantai sedang pada VCO
didominasi oleh asam laurat (C12) yaitu sebesar 45-55%
(Harini & Astirin, 2009). Di dalam tubuh, asam lemak
jenuh rantai sedang ini dipecah dan digunakan untuk
memproduksi energi dan jarang disimpan sebagai lemak
tubuh atau menumpuk dalam pembuluh darah. Asam
lemak ini dengan mudah dapat diserap dan dengan
cepat dibakar dan digunakan sebagai energi untuk
metabolisme  sehingga  meningkatkan  aktivitas
metabolik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pemberian VCO terhadap nilai IAP dan IRK
pada mencit hiperkolesterolemia yang diberi minyak
trans.

Material dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan sebagai bagian
penelitian hibah BLU Fakultas MIPA Universitas Negeri
Jakarta dengan nomor 314/UN39/KU.00.01/2021
Tanggal 11 Mei 2021. Penggunaan hewan penelitian
telah lolos kelaikan etik dari Komite Etik Penelitian
Hewan Prodi Biologi FMIPA Universitas Negeri Jakarta.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat
LipidPro®, timbangan digital, termometer digital, sonde
lambung, pipet titrasi, pipet mikro, mikro tip, spoit 1 ml
dan alat gelas lainnya. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak goreng merk Sunco®, 25
ekor mencit galur DDY dibeli dari Fakultas Peternakan
IPB, NaOH, indikator fenoftalein (PP), kapas steril,
aquades dan alkohol 70%.

Pembuatan Minyak Trans

Pembuatan minyak trans merujuk pada Supiyani, et
al. (2021). Minyak kelapa sawit dipanaskan pada suhu
200°C selama 1 menit. Kemudian, minyak didinginkan
sampai suhu ruang, lalu dipanaskan ulang pada suhu
200°C selama 1 menit hingga 5 kali pengulangan.
Setelah dingin, minyak ditempatkan pada botol plastik
untuk digunakan selama perlakuan. Minyak trans dibuat
segar setiap 1 minggu sekali.

Minyak trans yang sudah dibuat, diukur asam lemak
bebas (ALB) menggunakan metode titrasi basa NAOH.
Minyak ditimbang sebanyak 28,2+0,2 gram dan
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer 250 ml.
Kemudian ditambahkan 50 ml alkohol netral panas dan
2 ml indikator fenoftalein (PP) lalu segera dititrasi
menggunakan NaOH 0,1 N sampai terjadi perubahan
warna dari tidak berwarna menjadi merah jambu yang
tidak hilang selama 30 menit. Asam lemak bebas
dinyatakan dalam persen dihitung dengan rumus berikut
(AOAC, 2005), yaitu:

% ALB =V NaOH (ml) x N NaOH x BM asam lemak x 100%
Bobot sampel
Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)

Pembuatan VCO mengacu pada penelitian Shodrina
(2020). Kelapa diparut dan diperas tanpa penambahan
air. Santan kemudian didiamkan di dalam wadah selama
dua jam sehingga terpisah dan diperoleh krimnya.
Selanjutnya, 95 ml krim kelapa dimasukkan ke dalam
beaker glass berukuran 250 ml dan ditambahkan
dengan 5 ml inokulum bakteri proteolitik Kocuria
rhizophila dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu
ruang. Minyak yang terbentuk kemudian disaring dengan
kertas saring dan diukur volumenya.

Perlakuan pada Hewan Penelitian

Sebanyak 25 ekor mencit galur DDY jantan berumur
enam minggu dengan bobot 18-20 gram dibagi menjadi
5 kelompok terdiri 5 ekor per kelompok. Semua
kelompok diklimatisasi selama 7 hari terhadap
lingkungan kandang. Pemberian perlakuan dilakukan
selama 56 hari sejumlah 0,5 ml 1x/hari berupa cekok
oral menggunakan sonde lambung.

Tabel 1. Kelompok perlakuan
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Kelompok Perlakuan

Kontrol (-)  Larutan saline 0,1 mi/hari
Kontrol (+) Minyak trans 200 mg/kgBB (MT)
VCO 200 MT + VCO 200 mg/kgBB

VCO 400 MT + VCO 400 mg/kgBB

VCO 600 MT + VCO 600 mg/kgBB

Pengukuran Profil Lipid Darah

Pengukuran profil lipid darah menggunakan alat
LipidPro® yang dapat mengukur secara cepat dan akurat
terhadap kadar kolesterol total, trigliserida (TG), HDL dan
LDL plasma. Alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan
nomor kode disesuaikan dengan test strip yang
digunakan. Test strip diletakkan pada tempat khusus
pada alat Lipid Pro, kemudian pada alat akan muncul
gambar “tetes darah” yang menandakan alat siap
digunakan.

Pada hari ke-57 mencit setelah dipuasakan selama
18 jam, darah diambil secara non invasif dengan cara
ditusuk bagian vena lateral ekor. Darah yang keluar
kemudian diteteskan pada stick test dari alat LipidPro®
dengan jumlah yang sesuai. Setelah 2 menit, terdeteksi
kadar kolesterol total, trigliserida, HDL dan LDL plasma.
Cara ini sangat efektif dan membutuhkan sedikit darah
sehingga sesuai dengan Etik Hewan.

Pengukuran Nilai Indeks Aterogenik Plasma (IAP) dan
Indeks Risiko Koroner (IRK)

Pengukuran indeks aterogenik plasma merujuk
pada Purukan et. al. (2019) dengan rumus Indeks
Aterogenik Plasma (IAP):

Kadar Trigliserida
Kadar HDL-C

IAP= log

Berdasarkan penelitian Milan (2009), nilai IAP
dibedakan menjadi 3 kategori yaitu -0,3-<0,1 (risiko
rendah); 0,1-<0,24 (risiko sedang), dan >0,24 (risiko
tinggi).

Pengukuran nilai indeks risiko koroner merujuk
pada Kazemi et. al.(2018) menggunakan rumus
Indeks Risiko Koroner (IRK) sebagai berikut:

IRK= Kadar Kolesterol Total
- Kadar HDL-C

Nilai IRK merujuk pada penelitian Milan (2009)
dengan dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu
rendah (<2,5), sedang (2,6-2,9), dan tinggi (>3,0).

Analisis Data

Data hasil pengukuran kadar kolesterol total,
trigliserida, HDL dan LDL serta penghitungan nilai IAP
dan IRK dianalisis secara statistik menggunakan Analysis
of Varian One Way pada tingkat o = 5%. Jika diperoleh
perbedaan nyata, dilanjutkan pada uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada selang kepercayaan 95%
menggunakan software SPSS seri 21.00.

yang dipanaskan dosis 200 mg/KgBB. Hasil dari
pemanasan minyak sawit pada suhu 200°C selama 1
menit diulang 5 kali diperoleh kadar asam lemak
bebas sebesar 0,89%. Nilai ini lebih tinggi dari yang
disyaratkan SNI 01-3741-2002 tentang mutu minyak
goreng yang baik memiliki asam lemak bebas
maksimum 0,30% b/b. Asam lemak bebas yang
melebih batas mutu yang disyaratkan akan
mengakibatkan peningkatan radikal bebas dalam
darah dan berakibat pada peningkatan peroksidasi
lipid. Penggunaan minyak yang berulang-ulang
dengan pemanasan tinggi serta adanya kontak
dengan oksigen mengakibatkan pembentukan asam
lemak trans pada minyak (limi, et al., 2015).

Pemberian Minyak trans dan Virgin Coconut Oil
(VCO) selama 56 hari pada penelitian ini
berpengaruh terhadap profil lipid plasma mencit
seperti dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Profil lipid plasma mencit yang diberi VCO
selama 56 hari

Kelompok N Kolesterol total  Trigliserida HDL LDL
(mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)
107,0+ 6,752 90,8+ 15,892 58,0+ 6,342 30,8+ 5,062
258,4+13,29¢  331,0+ 25,50° 49,6+ 1,602  142,6% 9,26¢
97,8+12,772 59,0+ 7,622 32,6+12,41ab
VCO 400 138,5+11,75° 122,0£20,092 66,2+10,652> 47,8+ 8,02°
VCO 600 110,8+ 7,452P 98,0+ 7,272 79,8+ 0,20> 11,8+ 6,372

Sig. 0,000 0,000 0,044 0,000

Kontrol (-) 5

Kontrol (+) 5

VCO 200 5 111,245,112
5
5

Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini, mencit hiperkolesterolemia
dibuat dengan menginduksi minyak sawit kemasan

Keterangan:
e Angka merupakan nilai mean+SE

e Huruf superscript setelah angka merupakan hasil uji DMRT pada selang kepercayaan
95%

Efek pemberian minyak trans 200 mg/kgBB
selama 8 minggu pada kelompok kontrol (+)
menghasilkan kadar kolesterol total 258,4+13,29
mg/dL. Menurut Erni (2014), rata-rata kadar
kolesterol total normal mencit jantan adalah 40-130
mg/dL. Hal ini berarti bahwa metode pembentukan
model mencit hiperkolesterolemia dengan
menginduksi minyak sawit trans 200 mg/Kg BB
selama 56 hari mampu menghasilkan kondisi
hiperkolesterolemia pada mencit.

Minyak trans yang dikonsumsi berlebih akan
menyebabkan meningkatnya kadar trigliserida dan
kolesterol dalam darah (Puspasari, et al.,, 2016).
Asam lemak trans pada minyak trans dapat
menghambat aktivitas enzim lecithin cholesterol
acyltransferase (LCAT) yang berperan dalam proses
metabolisme HDL (Koh & Surh, 2015). Kadar HDL
yang rendah mengakibatkan menurunnya proses
pengeluaran kolesterol dari tubuh sehingga terjadi
penumpukkan kolesterol dalam darah.

Pada kelompok mencit yang diberi VCO selama
56 hari diperoleh kadar kolesterol total, trigliserida,
HDL dan LDL plasma darah mencit berbeda secara
nyata dibandingkan dengan kelompok kontrol (+)
(sig.<0,05). Margata et al. (2018) menyatakan
bahwa VCO dapat menurunkan kadar kolesterol total,
kolesterol LDL, dan trigliserida setelah pemberian
pakan high fat diet.

Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak kelapa
murni yang komponennya terdiri lebih dari 50% asam
laurat. Kandungan asam laurat pada VCO merupakan
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asam lemak rantai sedang yang dapat langsung
diserap ke dalam sel sehingga mudah untuk
menghasilkan energi. Resirkulasi asam laurat ke
dalam hati melalui arteria hepatik akan melepaskan
energi tambahan untuk tubuh. Tambahan energi dari
VCO inilah yang menyebabkan tidak adanya
penambahan energi melalui katabolisme lipid yang
akan meningkatkan kadar kolesterol dan LDL dalam
plasma (Yuiwarti, et al., 2018).

Flavonoid yang terkandung dalam VCO dapat
mengaktivasi enzim Lecithin Cholesterol
Acyltransferase (LCAT) sebagai pengatur
metabolisme HDL, sehingga pembentukan HDL
meningkat (Rahmadi & Bohari, 2018). Kandungan
fitosterol pada VCO akan menghambat penyerapan
lipid pada usus (Utari, 2021). Fitosterol di dalam usus
akan menurunkan kelarutan trigliserida dalam misel
yang mengakibatkan menurunnya penyerapan
trigliserida di usus dan meningkatkan ekskresi
trigliserida feses (Wijayanti & Rahayuni, 2014). Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa kadar trigliserida plasma
menurun secara nyata pada kelompok
hiperkolesterolemia yang diberi VCO.

Aterosklerosis merupakan proses terjadinya
penumpukkan plak pada bagian dalam arteri yang
disebabkan oleh lemak, kolesterol, kalsium, dan
fibrin (Mitchell, 2015). Cai, et al. (2017) menyatakan
bahwa nilai Indeks Aterogenik Plasma (IAP)
merupakan prediktor yang kuat untuk risiko
aterosklerosis. Hasil pengukuran Indeks Aterogenik
Plasma (IAP) dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
pengukuran terhadap Indeks Aterogenik Plasma (IAP)
dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai Indeks Aterogenik Plasma (IAP) dari
mencit yang diberi VCO selama 56 hari

Kelompok n IAP Status Risiko*
Kontrol (-) 5 0,17+0,0422 Sedang
Kontrol (+) 5 0,82+0,030¢r Tinggi
VCO 200 5 0,22+0,0152 Sedang
VCO 400 5 0,28+0,1352 Tinggi
VCO 600 5 0,08+0,032a Rendah
Sig. 0,000

*Milan, et al (2009)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa mencit
kelompok kontrol (+) yang diberikan minyak trans
200 mg/kgBB setiap harinya memiliki nilai 1AP
sebesar 0,82+0,030 dengan status risiko tinggi
terhadap aterosklerosis. Supiyani, et al. (2021)
menyatakan bahwa pemberian 20% minyak trans
dari total energi pakan mencit dapat menyebabkan
risiko tinggi terkena aterosklerosis.

Terjadinya aterosklerosis ditandai dengan
adanya penebalan dan kekakuan pada dinding
pembuluh darah (Dewajanti, et al., 2021). Kolesterol
LDL memiliki fungsi membawa lemak ke jaringan
perifer agar dapat digunakan. Kolesterol LDL dapat
menembus tunika intima dan memiliki sifat melekat
pada dinding pembuluh darah (Tanno, et al., 2010).
Tingginya kadar kolesterol pada membran sel

menyebabkan menurunnya fluiditas membran
plasma, sehingga membran sel menjadi lebih kaku
(Rusdi, et al., 2012).

Pemberian VCO 600mg/kgBB setiap harinya
memperlihatkan secara signifikan (sig<0,05) nilai IAP
0,08£0,032 dengan status risiko rendah terhadap
aterosklerosis dibandingkan dengan kelompok dosis
lainnya. Kelompok VCO 600 juga mempunyai kadar
LDL paling rendah dan HDL paling tinggi yang
menjelaskan bahwa adanya hubungan kadar LDL
dan HDL dengan kejadian aterogenik (Supiyani et al.,
(2021).

Kandungan Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
yang tinggi pada Virgin Coconut Oil (VCO) membuat
VCO mudah diserap dan dibakar menjadi energi. Hal
ini menyebabkan tidak terdepositnya lemak di dalam
tubuh dan tidak diubah menjadi kolesterol.
Penurunan deposit lemak dalam tubuh dapat
menurunkan kadar kolesterol total, kolesterol LDL,
dan meningkatkan kolesterol HDL (Harini & Astirin,
2009).

Sa’'adah, et al. (2017) menyatakan bahwa
semakin tinggi indeks aterogenik plasma, maka
semakin tinggi pula potensi terjadinya aterosklerosis
dan prevalensi penyakit kardiovaskular. Indeks
aterogenik plasma akan rendah apabila kadar
kolesterol total, kolesterol LDL rendah, dan kolesterol
HDL tinggi. Kolesterol HDL berbanding terbalik
dengan risiko penyakit kardiovaskuler. Kolesterol
HDL berfungsi untuk membalikkan transport
kolesterol ke hati agar dapat membuang kelebihan

kolesterol dalam jaringan perifer, sehingga
mencegah terjadinya aterosklerosis (Tuminah,
2009).

Penyakit jantung koroner ditandai dengan
terbentuknya plak atau sumbatan pada arteri
koronaria yang  disebut aterosklerosis sehingga
dapat mengakibatkan aliran darah ke organ jantung
menjadi terhambat (Albertini, 2017). Risiko
pembentukan plak ateroma pada arteri koroner
adalah merupakan faktor utama terjadinya Penyakit
Jantung Koroner. Indeks Risiko Koroner (IRK)
merupakan prediktor risiko PJK yang lebih baik
dibandingkan hanya melihat kadar kolesterol total,
kolesterol LDL, dan kolesterol HDL (Ingelsson, et al.,
2007).

Tabel 4. Nilai Indeks Risiko Koroner (IRK) dari mencit
yang diberi VCO selama 56 hari

Kelompok n IRK Status Risiko*
Kontrol (-) 5 1,89+0,128qb Rendah
Kontrol (+) 5 5,22+0,290¢ Tinggi
VCO 200 5 2,01+0,275ab Rendah
VCO 400 5 2,42+0,415b Rendah
VCO 600 5 1,39+0,091= Rendah
Sig. 0,000

*Milan et al (2009)

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada
Tabel 4 dapat diketahui bahwa kelompok kontrol (+)
memiliki nilai IRK 5,22+0,290 dengan status risiko
tinggi terkena jantung koroner. Pemberian minyak
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trans selama 70 hari pada mencit model
menyebabkan meningkatnya nilai IRK menjadi 4,30
dengan status risiko tinggi (Supiyani, et al., 2021).

Aterosklerosis pada arteri koroner disebabkan
oleh proses oksidasi kolesterol LDL yang tinggi akibat
mengonsumsi minyak trans dosis tinggi. Bogoriani
dan Sudiarta (2015) menyatakan bahwa
mengonsumsi  minyak jelantah  setiap  hari
menyebabkan peningkatan stres oksidatif yang
berkorelasi dengan peningkatan terjadinya inflamasi.
Stres oksidatif merangsang terjadinya oksidasi LDL
yang mengarah pada terjadinya aterosklerosis
(Nurwila, 2017).

Mencit yang diberi VCO memperlihatkan
perbedaan Indeks Risiko Koroner (IRK) vyang
signifikan (sig.<0,05) dibandingkan dengan mencit
kontrol (+). Kelompok mencit yang diberikan 600
mg/kgBB selama 8 minggu setiap harinya memiliki
nilai IRK paling rendah dibandingkan dengan
kelompok perlakuan yang lainnya yaitu 1,39+0,091
dengan status risiko rendah. Famurewa, et al. (2018)
menyatakan bahwa asupan VCO 10% sudah dapat
menurunkan Indeks Aterogenik Plasma (IAP) dan
Indeks Risiko Koroner (IRK) tikus dibandingkan
dengan tikus kontrol tanpa asupan VCO.

Virgin Coconut 0Oil (VCO) mengandung 90%
Medium Chain Fatty Acid (MCFA) yang didominasi
oleh asam laurat 41-52%. Selain itu VCO juga
diketahui mengandung vitamin E dan polifenol yang
memiliki efek sebagai antioksidan (Pulung, et al.,
2016). Asam laurat di dalam tubuh dapat langsung
diserap dan digunakan sehingga aktivitas metabolik
meningkat. Peningkatan metabolik membuat lemak
yang dikonsumsi tidak disimpan pada jaringan
adiposa sehingga menyebabkan  penurunan
kolesterol LDL dan peningkatan kolesterol HDL
Polifenol pada VCO memiliki aktivitas antioksidan
yang dapat mengikat radikal bebas sehingga mampu
menurunkan proses oksidasi LDL (Vita, 2005).
Pemberian VCO terbukti dapat menurunkan risiko

aterosklerosis dan  koroner pada  kondisi
hiperkolesterolemia.
Kesimpulan

Virgin Coconut 0il (VCO) berpengaruh

menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL,
dan meningkatkan kadar HDL plasma mencit
hiperkolesterolemia. Pemberian Virgin Coconut Oil
(VCO) pada mencit hiperkolesterolemia mampu
menurunkan nilai Indeks Aterogenik Plasma (IAP)
dan nilai Indeks Risiko Koroner (IRK). Dosis VCO
600mg/kgBB selama 56 hari efektif menurunkan IAP
dan IRK mencit hiperkolesterolemia dari berisiko
tinggi menjadi berisiko rendah.
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